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Abstrak

Penclitian ini dilakukan untuk mengelahui strukiur komunitas fitoplankicn serta hubungannya
terhadap kondisi fisiko-kimia perairan di Waduk Krenceng Cilegon. Kelimpahan fitoplankion
dihilung dengan lackey drop microtransect method, keanckaragaman jenis dengan indeks
Shannon Wiener, kesamaralaan jenis dengan indeks Evenness. Hubungan antara fitoplankton
dengan lingkungan mengpgunakan analisis represi berganda. Hasil identifikasi ditemuka 26
jenis fitoplankton yang termasuk dalam 4 klas dengan kelimpahan tertinggi jenis Microcystis
agroginosa. Hasil analisa regresi menunjukkan faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap
kelimpahan fitoplankton pada bulan Nopember adalah: kecerahan, suhu, pH, oksigen lerlarut,
nitrat, dan orthofosfat. Sedangkan pada bulan Maret faktor-faktor lingkungan seperi
keceraahan, suhu, pH, oksigen terlarut, nitrtat, dan CO, lebil berpengaruh.

Absiract

PHYTOPLANKTON COMMOUNITIES IN THE KRENCENG RESERVOIR,
CILEGON, BANTEN. This research was carded out lo know the structure of the
phytoplankton communities as well as his relations (o the physical and chemical water
conditions in the Krenceng Reservoir, Cilegon. The phytoplankion abundance, diversity and
cvenness were counted. Relations between the phytoplankion and the environment were
calculated with regression. We identified 26 species of (he phytoplankton that including in
four classes with the highest abundance of the Microcystis acroginosa. The analysis of
regression pointed oul that the environmental factors such as brightness, temperature, pH,
dissolve oxygen, nitrale, and orthophosphates influence the phytoplankton abundance in
November. whereas in March the influenced factors are brightness, temperature, pH, dissolve
oxygen. nitrates, and CO».
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1. PENDAHULUAN

Dalam memanfaatkan dan mengelola suatu waduk
secara lepat dan lestari, perlu dipahami sifat dan ¢iri dari
perairan tersebut. Sifat dan ciri perairan dapat diketahui
melalui pendekatan aspek fisiko-kimia dan biologi
dengan memperhatikan  kondisi limnologi perairan.
Salah satu metode yang sering dipakai, terutama dalam
menentukan kualitas air adalah metode fisiko-kimia.
Peniliaian kuvalilas air dengan menggunakan pendekatan
aspek biolopi, khususnya fitoplankton masih jarang.
Pendekatan aspek biologi sangat bemmanfaat, karena
organisme  tersebul mampu merelleksikan adanya
pcrubahan yang disebabkan oleh penurunan kualitas
suatu perairan.

Di negara-negara maju seperti Amerika, Inggris,
Canada, dan Australia telah mengzembangkan metode
ini dalam memonitor kualitas air dari suatu lipe badan
air yang dikenal dengan nama bigassessment [1].

Dalam suatu perairan, umumnya berbagai jenis
fitoplankton hidup dengan subur dan dengan berbagai
organisme lain di peraiaran, sehingga akan terdapat
interaksi berbagai kelompok organisme perairan yang
membentuk suatu keseimbangan yang dinamis, Akan
letapi bilamana keseimbangan lersebut terganggu
dengan adanya masukan bahan organik dan anorganik,
maka akan mengakibatkan perubahan variasi
fitoplankton perairan tersebut,
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Gambar 1.1, Pela lokasi penelilian dan skelsa letak stasiun penelitian

o

-
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Sehubungan dengan hal tersebut, dasar penerapan
melode biologi untuk penilaian kualilas air dengan materi
biologi adalah penurunan dan kenaikan kelimpahan jenis
fitoplankton sesuai dengan toleransi setiap kelompok
Jjenis terhadap perubahan lingkungan. Sehingpa dapat
dipahami hubungan anlara fitoplankton dengan lingku-
ngannya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian
ini bertujuan uniuk mengetahui kondisi fisiko-kimia
perairan, kelimpahan, keanekaragaman fitoplankton di
Waduk Krenceng, serta untuk mengetahui sejauh mana
hubungan fitoplankton dengan lingkungannya.

Dari penelitian ini diharepkan dapat diketahui
berbagai faktor eksternal (fisiko-kimia) yang mempe-
ngaruhi perubahan strukiur komunitas fitoplankton untuk
dipunakan sebagai indikator dalam menentukan kualitas
perairan Waduk Krenceng.

2. BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian adalah Waduk Krenceng Cilegon
propinsi Banten. Waktu penelitian bulan Nopember
2002 dan bulan Maret 2003, Untuk penelitian ini
ditentukan 6 stasiun (titik sampling) dengan Stratified
random sampling. Pada scliap titik sampling
dilakukan 3 kali pengambilan sampel serta dala fisiko-
kimia perairan (Gambar 1).

Data fisiko-kimia perairan wadul yang dicatat
terdiri dari kecerahan, suhu, pH, oksigen terlarut
BOD;, nitrat, orthofosfat, CO: bebas, C orgamk,
Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan dengan
plankion net No 25, pada berbagai kedalaman (0 m_1
m. dan 2 m) secara vertikal. Data fisiko-kimia
dianalisa di Laboratoriun Quality Control PT Krakatau
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Tirta Industri menurut APHA [2] kecuali kecerahn, suhu,
pH dan cksigen terlarut dilakukan pengukuran secara in
sifir. ldentifikasi dan pencacahan fitoplankton (fackey
drop microtransect method) dilakukan di Laboratorium
Plankton - Limnologi Cibinong, Bogor.

Untuk mengetahui keanckaragaman jenis menggu-
nakan indeks diversitas Shannon Wiener, untuk
mengetahui  sebaran individe anlar jenis dalam
komposisinya menggunakan indeks Evenness. Hubungan
antara [itoplankion dengan lingkungannya dilakukan
analisis regresi berganda dengan metede stepwise
analysis. Pengolahan data dilakukan dengan menggu-
nakan program analisis statistika SPSS versi 10.0.5.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi perairan Waduk Krenceng

Kondisi lingkungan perairan Waduk Krenceng
berdasarkan parameter fisiko-kimiawi tersaji pada Tabel
1. Pada umumnya tidak terdapat perbedaan yang
mencolok antara sifat fisiko-kimiawi di perairan Waduk
Krenceng antara bulan Nopember 2002 dengan bulan
Marel 2003, terutama pada suhu dan pH. Kecerahan di
perairan Waduk pada bulan Nopember 2002 sebesar
106,63 cm, sedangkan pada bulan Maret 2003 sebesar
52.48 cm. Oksigen terlarut {DO) pada bulan Nopember
2002 sebesar 7,76 mg/l pada bulan Maret 2003 terjadi
peningkatan menjadi 10,78 mg/l. Oksigen yang
dibutuhkan oleh makhluk hidup (BODs) pada bulan
Nopember 2002 sebesar 1,74 mg/l, sedangkan pada bulan
Maret 2003 sebesar 3,85 mg/l. Konsentrasi nitrat dan
orthofosfat pada butan Nopember 2002 sebesar 0,85 mg/I|
dan 030 mg/l, dedangkan pada bulan Maret 2003
konsentrasi nitrat dan orthofosfat sebesar 0,27 mp/l dan
0,04 mg/l. Karbon dioksida bebas (CO. bebas) pada
bulan Nopember 2002 sebesar 11,22 mg/l sedangkan
pada bulan Maret 2003 6.8 mg/l.

B. Fitoplankton

Hasil pencacahan sampel fitoplankton dari 6 stasiun
pengamatan pada bulan Nopember 2002 dan Maret 2003,
maka komposisi, kelimpahan dan keanekaragaman
fitoplankton tersajl pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Hasil fitoplankton identifikasi yang tercatat pada
bulan Nopember 2002 dan Maret 2003 sebanyak 26 jenis,
termasuk dalam 4 kelas masing-masing Cyanophyceae (4
jenis), Chlorophyceae (16 jenis), Bacillariophyceae (4
jenis), dan Euglenophyceae (2 jenis). Fitoplankton yang
mempunyai kelimpahan tertinggi pada bulan Nopember
2002 adalah Microcystis aeraginosa, dan filoplankton
lain yang kelimpahannya cukup tinggi adalah {Hotrix
cylindricum, Tetracdron contricium, Schizothrix muelert,
Microcystis incerta, Straurastrum  prionotum Melosira
egranulata, Englena graciflis. Pada bulan Maret 2003,
kelimpahan tertingzi masih tetap Microcystis aeroginosa,
sedangkan jenis lain yang kelimpahannya cukup tinggi

adalah:  Coclastrum  sphaericum,  Strawrastruom
prionotiam,  dun Melosira  granulata. Jumlah
kelimpahan fitoplankton pada bulan Nopember 2002
yaitu 2. 396.000 sel/m’ (jenis 19), sedangkan pada
bulan Maret 2003 yaitu 628,000 sel/m’ (jenis 17).

Dari rasio antara jumlah jenis dan jumlah individu
fitoplankion yang lerdapal pada tiap bulan pengamatan
dapal diketahui keanekaragaman jenis, berapa besar
kesamaan penyebaran jumlah individu pada tingkat
komunilas apakah merata alau tidak. Dari
penghitungan indeks keanckaragaman dan indeks
kesamaralaan di perairan Waduk Krenceng, pada
bulan Nopember 2002 dengan H'= 1,84 dengan 19
jenis dan E = 0,68. Sedangkan pada bulan Maret 2003
dengan H™ =1,62 dengan 17 jenis dan E= 0,71.
Perbedaan nilai keanekarpaman pada ke dua bulan
pecngamatan  disebabkan perbedaan dari  jumlah
jenisnya sedangkan penyebaran individunya Lidak
merala.

Pielou pada tahun 1966 menyatakan bahwa
keanckaragaman tergantung pada jumlah jenis yang
ada dalam suatu komunitas dan pola penyebaran
individu antar jenis (Evenness) [3]. Hal yang sama
Jjuga dikemukan oleh Brower & Zar [4], bahwa indeks
keanekaragaman tidak hanya ditentukan oleh jumlah
jenis dan jumlah individu saja tetapi juga dipengaruhi
olch pola penyebaran, jumlah individu pada masing-
masing jenis.

Berdasarkan hasil rata-rata indeks keanekaragaman
, baik pada bulan Nopember 2002 dan bulan Maret
2003, perairan Waduk Krenceng masih tergolong
cukup stabil artinya masih terdapat keseimbangan
antara kondisi kualitas air dengan keanckaragaman
fitoplankton. Hal ini sesuai dengan pendapal Parson ef
al [5], nilai indeks keanekargaman antara | - 3
menunjukan perairan cukup stabil.

C. Hubungan kelimpahan fitoplankion dengan
fisiko-kiamiawi perairan

Analisa regresi linier berganda pada bulan
Nopember 2002, menunjukkan bahwa parameler
kecerahan, suhu, pH, DO, BOD;, nital, dan
orthofosfat memberikan pengaruh yang nyata terhadap
kelimpahan filoplankton pada tingkat P< 0,03.
Kecerahan erat kaitannya dengan intensitas cabaya
yang merupakan gambaran penelrasi sinar matahari ke
dalam pereiran dan akan berpengaruh juga terhadap
sthu perairan.  Schingga kedua faktor tersebut
merupakan faktor lingkungan yang besar peranannya
terhadap kelimpahan fitoplankion,

Derajat keasaman (pH) secara tidak langsung
berperan dalam menentukan produktivitas primer
perairan, karena pH yang tinggi akan mendorong
proses pembongkaran babhan organik dalam air
menjadi mineral yang dapat diasimilasikan oleh
fitoplankton. Serta berpengaruh terhadap proses peng-
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ambilan nutrien dan  kesetimbangan nutrien  {COa.
nitrogen, fosfat). Oleh karena itu pH yang linggi
membuat  Moplankion menjadi  tidak efektil” dalam
memperoleh CO. dan tidak efektif dalam memanfaatkan
nitrat dan orthofostat.

Berdasarkan penjelasan tersebut dialas. maka bila
hubungan antara kecerahan, suhu dan fakior fisiko-
kimiawi lain layak dan serasi dengan kelersediaan unsur
hara akan meningkatkan pertumbuhan fitoplankton,

Perbandingan nitrat dan orthofosfat pada bulan
Nopember 2002 (0.85 meg/I N: 0,30 mg/l PB:N:P=3: I).
Schingga nitrat dan orthofosfat sebagai fakior pembatas
pertumbuban  fitoplankton. Menurut  Rhee  [6],
peningkatan unsur hara pembatas nienyebabkan
perkembangan pesat dari jenis fitoplankion. Sehingga
tingginya nitrat dan onhofosfat pada bulan Nopember
2002 di Waduk Krenceng sebpai penyebab lingginya
kelimpahan fitoplankton dari kelompok Cyanophyceae.

Analisa regresi berzanda pada bulan Maret 2003
menunjukkan bahwa parameter kecerahan, suhu, pH, DO.
CO, bebas dan nilat berpengaruh nyata terhadap
kelimpahan fMwplankton pada tingkat nyata P < 0,05.
Rendahnya kecerahan pada  bulan  Maret 2003,
disebabkan karena tingginya C organik, sechingga
menghalangi penetrasi cahaya matahari masuk ke dalam
perairan. Kecerahan yang rendah mengakibatkan proses
fotosintesis menjadi  tidak  efekuf dan aktivilas
fitoplankton banyak dilakukan di permukaan. Sehingga
mengakibatkan turunnya kandungan oksigen {erlann dan
karbondioksida.

Perbandingan  nitrat dan  orthofosfat di  ‘Waduk
Krenceng pada bulan Maret 2003 N:P < 7 : |, maka nitrai
menjadi {aktor pembatas pertumbuban  fitoplankion.
Sehingpa populasi fitoplankion menjadi menurun. Hal
terscbut menjadi faktor penyebab rendahnya kelimpahan
fitoplankion pada bulan Maret 2003.

Rata-rata orthofosfal pada bulan Maret 2003 sebesar
0,04 mpfl kemungkinan sebagai penyebab terjadinya
dominasi dari kelompok Cyanophyceae. Menurut Diaz,
et al [7] dan Kelly [B], bahwa tinggi rendahnya
kandungan orthofosfat di perairan sering merupakan
pendorong terjadinya dominasi fitoplankton lerlentu dan
perubahan komposisi jenis serta biomassa dari populasi
fitoplankion.

4, KESIMPULAN

Dart hasil pencacahan fitoplankton dan pengukuran
parameter fisiko-kimia di Waduk Krenceng pada bulan
Nopember 2002 dan Maret 2003 maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Sccara wmwum kendisi  fisiko-kimiawi perairan
Waduk Krenceng masih dibawah rata-rala kriteria
baku mutu yang ditetapkan dan masih layak valuk
mendukung kehidupan fitoplankton.

2.

Pada bulan Nopember 2002 dan Maret 2003, dj
perairan Waduk Krenceng tercatat 26 jenis
fitoplankion yang tergolong dalam 4 kelas.
lenis  Microcystis  aeroginosa  dan kelas
Cyanophyceac  merupakan jenis  dengan
kelimpahan tertinggi baik pada bulan Nopember
2002 maupun bulan Maret 2003.

Hasil analisis regresi menunjukkan parameter
kecerahan, suhu, pH, DO, BOD s, nitrat dan
orhofosfat mempengaruhi kelimpahan
fitoplankion pada bulan MNopember 2002,
Sedangkan pada bulan Maret 2003 parameter
kecerahan, subu, pH, DO, nitrat dan CO » bebas
yang mempengaruhi kelimpahan fitoplankton.
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